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BAB IV 

LAPORAN HASIL PENELITIAN 

 

A. Gambaran Umum Obyek Penelitian (Penyajian Data Dokumentasi dan 

Observasi) 

1. Visi Misi  

a. Visi Misi dan Tagline Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya 

Visi : 

"Menjadi Universitas Islam yang unggul dan kompetitif bertaraf 

internasional" 

Misi : 

1) Menyelenggarakan pendidikan ilmu-ilmu keislaman multidispliner 

serta sains dan teknologi yang unggul dan berdaya saing. 

2) Mengembangkan riset ilmu-ilmu keislaman multidisipliner serta 

sains dan teknologi yang relevan dengan kebutuhan masyarakat. 

3) Mengembangkan pola pemberdayaan masyarakat yang religius 

berbasis rise 

Tagline: Building Character Qualities: for the Smart, Pious, 

Honorable Nation 

a. Visi Misi Fakultas Tarbiyah dan Keguruan (FTK) 

Visi : 

"Terwujudnya Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Ampel 

Surabaya sebagai pusat kajian dan pengembangan pendidikan Islam 
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yang unggul, kompetitif dan menjadi rujukan lembaga pendidikan". 

Misi : 

1) Menyelenggarakan pendidikan dan pengajaran dalam bidang 

pendidikan Islam secara profesional, akuntabel dan berdaya saing 

tinggi 

2) Mengembangkan penelitian pendidikan Islam yang relevan dengan 

kebutuhan masyarakat 

3) Memberikan kontribusi terhadap pengembangan kualitas 

pendidikan Islam 

b. Visi Misi Jurusan Pendidikan Agama Islam (PAI) 

Visi : 

Jurusan PAI sebagai Program Studi yang populis dan dapat menjadi 

rujukan pengembangan Pendidikan Agama Islam. 

Misi : 

1) Menyelenggarakan pendidikan, penelitian dan pengabdian pada 

masyarakat dalam bidang Pendidikan Agama Islam secara 

professional dan akuntabel. 

2) Mengembangkan pemikiran, teknologi dan pusat sumber belajar 

Pendidikan Agama Islam 

3) Memberikan kontribusi terhadap pengembangan kualitas 

Pendidikan Agama Islam 

2. Filosofi Penyelenggaraan Pendidikan 
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a. Filosofi penyelenggaraan pendidikan universitas adalah menemukan, 

mengembangkan, melakukan inovasi dan menyebarluaskan ilmu 

pengetahuan di bidang ilmu-ilmu keislaman,  sosial-humaniora serta 

sains dan teknologi sehingga menghasilkan sumber daya manusia yang 

mandiri, unggul, kompetitif dan inovatif.  

b. Filosofi penyelenggaraan pendidikan tersebut diwujudkan melalui tiga 

pilar program akademik, terdiri dari: 

c. penguatan ilmu-ilmu keislaman murni tapi langka 

d. integrasi keilmuan keislaman pengembangan dengan keilmuan sosial-

humaniora 

e. pembobotan keilmuan sains dan teknologi dengan keilmuan keislaman. 

3. Sejarah 

a. Sejarah Univeritas Islam Negeri 

Pada akhir dekade 1950, beberapa tokoh masyarakat Muslim 

Jawa Timur mengajukan gagasan untuk mendirikan perguruan tinggi 

agama Islam yang bernaung di bawah Departemen Agama. Untuk 

mewujudkan gagasan tersebut, mereka menyelenggarakan pertemuan di 

Jombang pada tahun 1961. Dalam pertemuan itu, Profesor Soenarjo, 

Rektor Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, hadir sebagai 

narasumber untuk menyampaikan pokok-pokok pikiran yang 

diperlukan sebagai landasan berdirinya Perguruan Tinggi Aagama Islam 

dimaksud. Dalam sesi akhir pertemuan bersejarah tersebut, forum 

mengesahkan beberapa keputusan penting yaitu: (1) Membentuk Panitia 
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Pendirian IAIN, (2) Mendirikan Fakultas Syariah di Surabaya, dan (3) 

Mendirikan Fakultas Tarbiyah di Malang. Selanjutnya, pada tanggal 9 

Oktober 1961, dibentuk Yayasan Badan Wakaf Kesejahteraan Fakultas 

Syariah dan Fakultas Tarbiyah yang menyusun rencana kerja sebagai 

berikut : 

1) Mengadakan persiapan pendirian IAIN Sunan Ampel  yang terdiri 

dari Fakultas Syariah di Surabaya dan Fakultas Tarbiyah di Malang. 

2) Menyediakan tanah untuk pembangunan Kampus IAIN seluas 8 

(delapan) Hektar yang terletak di Jalan A. Yani No. 117 Surabaya. 

3) Menyediakan rumah dinas bagi para Guru Besar. 

Pada tanggal 28 Oktober 1961, Menteri Agama menerbitkan 

SK No. 17/1961, untuk mengesahkan pendirian Fakultas Syariah di 

Surabaya dan Fakultas Tarbiyah di Malang. Kemudian pada tanggal 01 

Oktober 1964, Fakultas Ushuluddin di Kediri diresmikan berdasarkan 

SK Menteri Agama No. 66/1964. 

Berawal dari 3 (tiga) fakultas tersebut, Menteri Agama 

memandang perlu untuk menerbitkan SK Nomor 20/1965 tentang 

Pendirian IAIN Sunan Ampel yang berkedudukan di Surabaya, seperti 

dijelaskan di atas. Sejarah mencatat bahwa tanpa membutuhkan waktu 

yang panjang, IAIN Sunan Ampel ternyata mampu berkembang dengan 

pesat. Dalam rentang waktu antara 1966-1970, IAIN Sunan Ampel telah 

memiliki 18 (delapan belas) fakultas yang tersebar di 3 (tiga) propinsi: 

Jawa Timur, Kalimantan Timur dan Nusa Tenggara Barat. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

96 
 

Namun, ketika akreditasi fakultas di lingkungan IAIN 

diterapkan, 5 (lima) dari 18 (delapan belas) fakultas tersebut ditutup 

untuk digabungkan ke fakultas lain yang terakreditasi dan berdekatan 

lokasinya. Selanjutnya dengan adanya peraturan pemerintah nomor 33 

tahun 1985, Fakultas Tarbiyah Samarinda dilepas dan diserahkan 

pengelolaannya ke IAIN Antasari Banjarmasin. Disamping itu, fakultas 

Tarbiyah Bojonegoro dipindahkan ke Surabaya dan statusnya berubah 

menjadi fakultas Tarbiyah IAIN Surabaya. Dalam pertumbuhan 

selanjutnya, IAIN Sunan Ampel memiliki 12 (dua belas) fakultas yang 

tersebar di seluruh Jawa Timur dan 1 (satu) fakultas di Mataram, 

Lombok, Nusa Tenggara Barat. 

Sejak pertengahan 1997, melalui Keputusan Presiden No. 11 

Tahun 1997, seluruh fakultas yang berada di bawah naungan IAIN 

Sunan Ampel yang berada di luar Surabaya lepas dari IAIN Sunan 

Ampel menjadi Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) yang 

otonom.  IAIN Sunan Ampel sejak saat itu pula terkonsentrasi hanya 

pada 5 (lima) fakultas yang semuanya berlokasi di kampus Jl. A. Yani 

117 Surabaya. 

Pada 28 Desember 2009, IAIN Sunan Ampel Surabaya melalui 

Keputusan Menkeu No. 511/KMK.05/2009 resmi berstatus sebagai 

Badan Layanan Umum (BLU). Dalam dokumen yang ditandasahkan 

pada tanggal 28 Desember 2009 itu IAINSA Surabaya diberi 

kewenangan untuk menjalankan fleksibilitas pengelolaan keuangan 
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sesuai dengan PP Nomor 23 Tahun 2005 tentang Pengelolaan Keuangan 

Badan Layanan Umum (PK-BLU). 

Terhitung mulai tanggal 1 oktober 2013, IAIN Sunan Ampel 

berubah menjadi UIN Sunan Ampel (UINSA) Surabaya berdasarkan 

Keputusan Presiden RI No. 65 Tahun 2013. 

Sejak berdiri hingga kini (1965-2015),  UINSA Surabaya 

sudah dipimpin oleh 8 rektor, yakni: 

1) Prof H. Tengku Ismail Ya’qub, SH, MA (1965-1972) 

2) Prof KH. Syafii A. Karim (1972-1974) 

3) Drs. Marsekan Fatawi (1975-1987) 

4) Prof Dr H. Bisri Affandi, MA (1987-1992) 

5) Drs KH. Abd. Jabbar Adlan (1992-2000) 

6) Prof Dr HM. Ridlwan Nasir, MA (2000-2008) 

7) Prof Dr H. Nur Syam, M.Si (2009-2012) 

8) Prof Dr H. Abd A’la, M.Ag (2012-2018) 

Saat ini UINSA Surabaya mempunyai 9 fakultas sarjana dan 

pascasarjana, serta 44 program studi (33 program sarjana, 8 program 

magister, dan 3 doktor) sebagai berikut: 

1) Fakultas Adab dan Humaniora 

 Prodi Bahasa dan Sastra Arab 

 Prodi Sejarah dan Kebudayaan Islam 

 Prodi Sastra Inggris 

2) Fakultas Dakwah dan Komunikasi 

http://fahum.uinsby.ac.id/
http://fdik.uinsby.ac.id/
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 Prodi Ilmu Komunikasi 

 Prodi Komunikasi Penyiaran Islam 

 Prodi Pengembangan Masyarakat Islam 

 Prodi Bimbingan Konseling Islam 

 Prodi Manajemen Dakwah 

3) Fakultas Syariah dan Hukum 

 Prodi Ahwal al-Syahshiyah (Hukum Keluarga Islam) 

 Prodi Siyasah Jinayah (Hukuk Tatanegara dan Hukum Pidana 

Islam) 

 Prodi Muamalah (Hukum Bisnis Islam) 

4) Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 

 Prodi Pendidikan Agama Islam 

 Prodi Pendidikan Bahasa Arab 

 Prodi Manajemen Pendidikan Islam 

 Prodi Pendidikan Matematika 

 Prodi Pendidikan Bahasa Inggris 

 Prodi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah 

 Prodi Pendidikan Raudhotul Athfal 

5) Fakultas Ushuluddin dan Filsafat 

 Prodi Aqidah Filsafat 

 Prodi Perbandingan Agama 

 Prodi Tafsir 

 Prodi Hadis 

http://fish.uinsby.ac.id/
http://fitk.uinsby.ac.id/
http://fupi.uinsby.ac.id/
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6) Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik 

 Prodi Ilmu Politik 

 Prodi Hubungan Internasional 

 Prodi Sosiologi 

7) Fakultas Sain dan Teknologi 

 Prodi Ilmu Kelautan 

 Prodi Matematika 

 Prodi Teknik Lingkungan 

 Prodi Biologi 

 Prodi Teknik Arsitektur 

 Prodi Sistem Informasi 

 Prodi Psikologi 

8)  Fakultas Ekonomi & Bisnis Islam 

 Prodi Ekonomi Syariah 

 Prodi Ilmu Ekonomi 

 Prodi Akutansi 

 Prodi Manajemen 

9)  Pascasarjana 

 (S2/Magister) 

 Prodi Pendidikan Agama Islam 

 Prodi Pendidikan Bahasa Arab 

 Prodi Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir 

 Prodi Studi Ilmu Hadis 

http://fisip.uinsby.ac.id/
http://febi.uinsby.ac.id/
http://pasca.uinsby.ac.id/
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 Prodi Hukum Tatanegara (Siyasah) 

 Prodi Ekonomi Syari’ah 

 Prodi Filsafat Agama 

 Prodi Komunikasi Penyiaran Islam 

 (S3/Doktor) 

 Prodi Pendidikan Agama Islam 

 Prodi Dirasah Islamiyah 

 Prodi Hukum Tatanegara (Siyasah) 

b. Sejarah Fakultas Tarbiyah dan Keguruan (FTK) 

Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Ampel Surabaya, 

pada awalnya merupakan salah satu fakultas cabang yang terletak di 

Bojonegoro didirikan pada tanggal 14 Mei 1970. Berdirinya Fakultas 

Tarbiyah dan Keguruan ini didasarkan atas permintaan masyarakat Jawa 

Timur yang mempunyai minat besar untuk belajar ke-tarbiyah-an dan 

ketidakseimbangan antara tenaga guru agama Islam dengan 

pertumbuhan sekolah yang terus meningkat dengan cepat pada waktu 

itu. 

Berdasarkan Peraturan Pemerintah No. 33 tahun 1985 Fakultas 

Tarbiyah dan Keguruan Bojonegoro dipindah pengelolaannya ke 

Surabaya.  Selanjutnya, muncul  Kepres No. 9 tahun 1987 dan Surat 

Keputusan Menteri Agama NO. 17 tahun 1988, Fakultas Tarbiyah dan 

Keguruan Surabaya menjadi salah satu fakultas dari 13 fakultas yang 

berdiri sendiri baik secara administratif maupun akademik di bawah 
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naungan UIN Sunan Ampel. Ke-13 fakultas tersebut adalah 

Syariah  Surabaya, Tarbiyah Malang, Tarbiyah Jember, Ushuluddin 

Surabaya, Ushuluddin Kediri, Tarbiyah Mataram, Tarbiyah Pamekasan, 

Adab Surabaya, Tarbiyah Tulungagung, Tarbiyah Samarinda, Syariah 

Ponorogo, Tarbiyah Surabaya dan Dakwah Surabaya. 

Dalam rangka efisiensi dan efektifitas institusi serta kualitas 

pendidikan di UIN Sunan Ampel,  pada tahun 1997 dilakukan 

perampingan dari 13 fakultas menjadi 5 fakultas. Fakultas-fakultas yang 

berada di luar Surabaya diubah menjadi STAIN, sedangkan 5 fakultas 

yang masih tetap di bawah UIN Sunan Ampel adalah Adab, Syari’ah, 

Dakwah, Tarbiyah dan Ushuluddin.  

Pada awal berdirinya, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan hanya 

memiliki satu jurusan, yakni Jurusan Pendidikan Agama Islam (PAI). 

Pada tahun 1983 berdiri satu jurusan baru, yaitu Jurusan Pendidikan 

Bahasa Arab (PBA) dan pada tahun 1994 berdiri pula Jurusan 

Kependidikan Islam (KI). Mulai tahun akademik 2005/2006 Fakultas 

Tarbiyah dan Keguruan membuka Program Studi Tadris Bahasa Inggris 

dan Tadris Matematika. Sedangkan sejak tahun 2007, bersama-sama 

dengan LAPIS PGMI (di bawah sponsor pemerintah Australia) 

didirikan Program Studi PGMI. Dengan demikian, saat ini Fakultas 

Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Ampel memiliki 6 Jurusan (PAI, 

PBA, KI, PMT, PBI dan PGMI). 
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Di samping itu, sejak tahun 2006 Fakultas Tarbiyah dan 

Keguruan UIN Sunan Ampel Surabaya juga menyelenggarakan 

program Akta IV. Hingga saat ini program ini telah meluluskan banyak 

Sarjana.  

Dalam upaya meningkatkan kualitas, dilakukan akreditasi 

melalui Badan Akreditasi Nasional (BAN) terhadap Fakultas Tarbiyah 

dan Keguruan Surabaya. Berdasarkan akreditasi tersebut yang tertuang 

dalam Surat Keputusan Badan Akreditasi Nasional Perguruan Tinggi 

NO. 017/BAN-PT/AK-IV/VII/2000 dan NO. 018/BAI-PT/AK-

IV/VII/2000 tertanggal 21 Juli 2000 menetapkan bahwa juruan PAI, 

PBA, dan KI telah terakreditasi dengan masing-masing mendapat nilai 

A, B, dan B. 

4. Nilai Keunggulan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan (FTK) 

a. Merupakan fakultas favorit di lingkungan UIN Sunan Ampel. Terbukti, 

setiap tahunnya pendaftar di UIN Sunan Ampel yang memilih Fakultas 

Ilmu Tarbiyah dan Keguruan lebih dari 80%. 

b. Sebagai salah satu lembaga di lingkungan Kementerian Agama yang 

ditunjuk  untuk melakukan kegiatan sertifikasi guru bersama 12 LPTK 

agama di Indonesia. 

c. Salah   satu   lembaga yang dipercaya oleh Kementerian Agama sebagai 

penyelenggara pendidikan profesi untuk guru kelas bersama 6 LPTK 

agama di Indonesia. 
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d. Salah   satu   lembaga yang dipercaya oleh Kementerian Agama sebagai 

penyelenggara pendidikan sistem dual mode bagi guru-guru agama di 

Indonesia 

e. Fakultas yang paling selektif dalam menerima calon mahasiswa di 

lingkungan UIN Sunan Ampel. 

5. Struktur Organisasi Fakultas Tarbiyah dan Keguruan (FTK) 

Gambar 4.1 

Struktur organisasi FTK 

6. Tujuan Jurusan Pendidikan Agama Islam (PAI) 
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a. Menghasilkan sarjana pendidikan Islam yang professional dan 

akuntabel melalui proses pendidikan, penelitian dan pengabdian pada 

masyarakat yang berkualitas. 

b. Menghasilkan produk pemikiran, teknologi dan sumber belajar 

pendidikan Islam 

c. Menghasilkan pemikiran, model dan layanan jasa pendidikan Islam 

7. Sasaran Jurusan Pendidikan Agama Islam (PAI) 

Mampu menghasilkan sarjana di bidang Pendidikan Agama Islam yang 

memiliki kedalaman spiritualitas, keluhuran akhlak serta keluasan dan 

integritas keilmuan di bidang Pendidikan Agama Islam sehingga tercermin 

sebagai pendidik PAI yang profesional, akuntabel, inovatif dan responsif 

terhadap perkembangan zaman. 

8. Letak Geografis 

UIN Sunan Ampel (UINSA) terletak di Kota Surabaya, Ibu kota 

provinsi Jawa Timur. Surabaya merupakan kota terbesar kedua setelah 

Jakarta, kota Metropolis dengan beberapa keanekaragaman yang kaya dan 

saat ini juga telah menjadi pusat bisnis, perdagangan, industri, dan 

pendidikan di Indonesia. 

Untuk mencapai UIN Sunan Ampel, hanya  butuh 20 menit dari 

Bandara Juanda, 15 menit dari Terminal Bungurasih dan 30 menit dari 

Stasiun Kereta Api Gubeng.  

Untuk memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari, di sekitar UIN 

Sunan Ampel terdapat Mall dan pusat perbelanjaan yang besar dan lengkap 
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seperti Royal Plaza, City Town Square Plaza, Carrefour, Giant Square, 

Marina Plaza, Darmo Trade Centre dan Toko Buku Toga Mas. 

UIN Sunan Ampel juga dekat dengan Masjid Agung Surabaya 

yang merupakan Mesjid terbesar di Kota Surabaya. Disekitar kampus 

terdapat kurang lebih 30 Pondok Pesantren yang sangat nyaman sebagai 

tempat tinggal mahasiswa. 

Gambar 4.2 

Peta lokasi UIN Sunan Ampel Surabaya 

 

9. Tenaga Pengajar 

Table 4.1 

Daftar tenaga pengajar Prodi PAI 

NO NAMA DOSEN-NIP 

JABATAN 

AKADEMIK 

PENDIDIKAN 

TERAKHIR 

BIDANG 

KEAHLIAN 

1 Prof. Dr. H. Ali Mas’ud, 

M.Ag 

Guru Besar S3, IAIN Sunan 

Ampel Surabaya 

Akhlaq 

Tasawuf 
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196301231993031002 

2 Dr. Damanhuri, MA 

195304101988031001 

Lektor Kepala S3, UIN Sunan 

Ampel Surabaya 

Ilmu Hadits 

3 Drs. H. M. Nawawi, M.Ag 

195704151989031001 

Lektor Kepala S2, IAIN Ar-

Raniri Banda 

Aceh 

Ilmu Hadits 

4 Dr. H. Moch. Tholchah, 

M.Ag 

195303051986031001 

Lektor Kepala S3, IAIN Sunan 

Ampel Surabaya 

Materi PAI 

5 Dr. H. Achmad Muhibbin 

Zuhri, M.Ag 

197207111996031001 

Lektor Kepala S3, IAIN Sunan 

Ampel Surabaya 

Pemikiran 

Islam 

6 Drs. Sutiyono, M.M 

195108151981031005 

Lektor Kepala S2, Universitas 

Mahardika 

Surabaya 

Strategi 

Pembelajaran 

PAI  

7 Dra. Hj. Fauti Subhan, 

M.Pd.I 

195410101983122001 

Lektor Kepala S2, UIN Maulana 

Malik Ibrahim 

Malang 

IAD, ISD, 

IBD 

8 Drs. H. Achmad Zaini, 

M.A 

197005121995031002 

Lektor Kepala S2, Universitas 

Mc Gill Canada 

Metodologi 

Penelitian 

9 Dra. Ilun Mualifah, M.Pd 

196707061994032001 

Lektor S2, Universitas 

Negeri Surabaya 

Psikologi 

Perkembangan 
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10 Dr. H. Ah. Zakki Fuad, 

M.Ag 

197404242000031001 

Lektor Kepala S3, IAIN Sunan 

Ampel Surabaya 

Sejarah 

Peradaban 

Islam 

11 Dr. H. Amir Maliki A, 

M.Ag 

197111081996031002 

Lektor S3, UIN Syarif 

Hidayatullah 

Jakarta 

Metodologi 

Studi Islam 

12 Dr. A. Yusam Thobroni, 

M.Ag 

197107221996031001 

Lektor Kepala S3, UIN Syarif 

Hidayatullah 

Jakarta 

Ulumul 

Qur’an dan 

Tafsir 

13 H. Al-Quddus NES, L.C, 

M.HI 

197311162007101001 

Asisten Ahli S2, IAIN Sunan 

Ampel Surabaya 

Studi Hukum 

Islam 

14 Drs. H. Syaifuddin, M.Pd.I 

196911291994031003 

Lektor S2, IAIN Sunan 

Ampel Surabaya 

Psikologi 

Agama 

15 Dr. A. Rubaidi, M.Ag 

197106102000031003 

Lektor S3, IAIN Sunan 

Ampel Surabaya 

Metodologi 

Studi Islam 

16 Dr. H. Syaiful Jazil, M.Ag 

196912121993031003 

Lektor Kepala S3, IAIN Sunan 

Ampel Surabaya 

Fiqih 

17 Drs. Sutikno, M.Pd.I 

196808061994031000 

Lektor Kepala S2, IAIN Sunan 

Ampel Surabaya 

Filsafat 

Pendidikan 

Islam 

18 Yahya Aziz, M.Ag 

197208291999031003 

Lektor S2, IAIN Sunan 

Ampel Surabaya 

Tafsir 
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19 Dr. H. Abd. Kadir, M.A 

195308031989031001 

Lektor Kepala S3, UIN Sunan 

Kalijaga 

Yogyakarta 

Pengantar 

Studi Islam 

20 Dr. H. Syamsuddin, M.Ag 

196709121996031003 

Lektor S3, UIN Sunan 

Kalijaga 

Yogyakarta 

Tafsir 

21 Drs. H. Musthofa Huda, 

S.H, M.Ag 

195702121986031004 

Lektor Kepala S2, IAIN Sunan 

Ampel Surabaya 

Psikologi 

Pendidikan 

22 M. Faizin, M.Pd.I 

197208152005011004 

Lektor S2, IAIN Sunan 

Ampel Surabaya 

Logika 

 

10. Sarana dan Prasarana 

Sarana dan prasarana di Universitas Islam Negeri Sunan Ampel, 

khususnya di Fakultas Tarbiyah dan Keguruan terdapat dua gedung 

perkuliahan yaitu gedung Tarbiyah A dan B. Untuk mahasiswa Prodi 

Pendidikan Agama Islam (PAI) penempatannya difokuskan di gedung 

Tarbiyah A. berikut adalah denah dan luas masing-masing kelas di gedung 

Tarbiyah A : 

Gambar 4.3 

Bagan gedung A Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 
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Gedung A 

Lantai 2 

(Atas) 

U 

S 

T B 

GEDUNG PERKULIAHAN  FAKULTAS TARBIYAH DAN 

KEGURUAN 

 

 

Adapun sarana dan prasarana tiap-tiap kelas adalah sebagai 

berikut : 

Table 4.2 

Sarana dan Prasarana 

No Ruangan  Sarana dan Prasarana jumlah 

1 Kelas 101 Kursi 40 

Meja Dosen 1 

Papan tulis 1 

LCD/ Proyektor 1 

R. LOBI (140,92 m2) 

203 
53,43 m 

202 
53,43 m 

201 
81,94 m 

205 
53,43 m 

204 
53,43 m 

206 
81,94 m 

208 
78 m 

209 
78 m 

R. Baca 
30,825 

m 

R. 
Munaqosah 

30,825 
m 

R. LOBI (140,92 m2) 

103 
53,43 m 

102 
53,43 m 

LATAR 
DEPAN 

78,2 m 

105 
53,43 m 

104 
53,43 m 

106 
81,94 m 

 KM/WC 
31 m 

R. LAB. 
BAHASA 

79,56 m 

KM/WC 
31 m 

KANTOR 
PGMI 
79,56 m 

LATAR 
DEPAN 

78,2 m 

101 
81,94 m 

Gedung A 

Lantai 1 

(Bawah) 
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Layar Proyektor 1 

AC 2 

Kipas Angin 1 

2 Kelas 102 Kursi 40 

Meja Dosen 1 

Papan tulis 1 

LCD/ Proyektor 1 

Layar Proyektor 1 

AC 1 

Kipas Angin 1 

3 Kelas 103 Kursi 40 

Meja Dosen 1 

Papan tulis 1 

LCD/ Proyektor 1 

Layar Proyektor 1 

AC 2 

Kipas Angin 1 

4 Kelas 104 Kursi 40 

Meja Dosen 1 

Papan tulis 1 

LCD/ Proyektor 1 

Layar Proyektor 1 
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AC 1 

Kipas Angin 1 

5 Kelas 105 Kursi 40 

Meja Dosen 1 

Papan tulis 1 

LCD/ Proyektor 1 

Layar Proyektor 1 

AC 1 

Kipas angin 1 

6 Kelas 106 Kursi 40 

Meja Dosen 1 

Papan tulis 1 

LCD/ Proyektor 1 

Layar Proyektor 1 

AC 1 

Kipas Angin 1 

7 Kelas 201 Kursi 40 

Meja Dosen 1 

Papan tulis 1 

LCD/ Proyektor 1 

Layar Proyektor 1 

AC 2 
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Kipas Angin 1 

8 Kelas 202 Kursi 40 

Meja Dosen 1 

Papan tulis 1 

LCD/ Proyektor 1 

Layar Proyektor 1 

AC 1 

Kipas Angin 1 

9 Kelas 203 Kursi 40 

Meja Dosen 1 

Papan tulis 1 

LCD/ Proyektor 1 

Layar Proyektor 1 

AC 1 

Kipas Angin 1 

10 Kelas 204 Kursi 40 

Meja Dosen 1 

Papan tulis 1 

LCD/ Proyektor 1 

Layar Proyektor 1 

AC 1 

Kipas Angin 1 
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11 Kelas 205 Kursi 40 

Meja Dosen 1 

Papan tulis 1 

LCD/ Proyektor 1 

Layar Proyektor 1 

AC 1 

Kipas Angin 1 

12 Kelas 206 Kursi 40 

Meja Dosen 1 

Papan tulis 1 

LCD/ Proyektor 1 

Layar Proyektor 1 

AC 1 

Kipas Angin 1 

13 Kelas 208 Kursi 40 

Meja Dosen 1 

Papan tulis 1 

LCD/ Proyektor 1 

Layar Proyektor 1 

AC 1 

Kipas Angin 1 

14 Kelas 209 Kursi 40 
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Meja Dosen 1 

Papan tulis 1 

LCD/ Proyektor 1 

Layar Proyektor 1 

AC 1 

Kipas Angin 1 

 

Jadi total sarana dan prasarana di gedung A Fakultas Tarbiyah dan 

Keguruan UIN Sunan Ampel Surabaya adalah : 

Table 4.3 

Jumlah Total Sarana dan Prasarana  

No Sarana dan Prasarana Jumlah 

1 Kursi 560 

2 Meja Dosen 14 

3 Papan tulis 14 

4 LCD/ Proyektor 14 

5 Layar Proyektor 14 

6 AC 17 

7 Kipas Angin 14 

 

B. Deskripsi Data 

Pada bab sebelumya telah penulis kemukakan bahwa teknik 

pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket, 
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observasi, wawancara dan dokumentasi. Angket disusun berdasarkan pokok 

penelitian yang diteliti. Angket yang dibuat terdiri dari 12 item pertanyaan, 

setiap item pertanyaan diberikan 5 opsi pilihan jawaban. Untuk jawaban yang 

pertama memperoleh 5 sekor, kedua 4 skor, ketiga 3 skor, keempat 2 skor, 

kelima 1 skor. Kemudian angket tersebut disebarkan kepada 40 orang 

mahasiswa yakni 20 mahasiswa yang berasal dari pondok pesantren salaf dan 

20 mahasiswa yang berasal dari pondok pesantren modern. 

Setelah data diperoleh maka langkah selanjutnya adalah 

mengelompokkan data nilai dari angket yang diperoleh dari mahasiswa yang 

berasal dari pondok pesantren salaf dan mahasiswa dari pondok pesantren 

modern ke dalam 2 kelompok, maka dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 4.4 

Mahasiswa yang Berasal dari Pondok Pesantren Salaf  

No. Nama Mahasiswa 

Jumlah 

Soal 

Skor 

Rata-rata 

(mean) 

1 Jamilatus Zahrah 12 48 4 

2 Moch. Holilurrohman 12 48 4 

3 Mochammad Shulkhan Badri 12 37 3.1 

4 Nailul Birro 12 36 3 

5 Nida Ulina Husnayaini 12 43 3.6 

6 Nur Khalimatus Sa'diyah 12 47 3.9 

7 Siti Miftakhul Ula 12 46 3.8 

8 Wakid Abdul Aziz 12 45 3.75 
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9 Anisa Rachma Wati 12 44 3.7 

10 Hasanul Mukhlisin 12 40 3.3 

11 Miftakhul Khusna 12 39 3.25 

12 Rizky Tyalestari 12 39 3.25 

13 Alaik Kamaluddin 12 40 3.3 

14 Diana Latifatun N 12 41 3.4 

15 Intan Fitriana N 12 38 3.2 

16 Irma Wahyuningsih 12 44 3.7 

17 Khirza Mumtaza 12 39 3.25 

18 Sulistia Prabawati 12 55 4.6 

19 Lutfi Alfiyatin 12 33 2.75 

20 Umi Nur Marufah 12 37 3.1 

Total 839 69.95 

 

Tabel 4.5 

Mahasiswa yang Berasal dari Pondok Pesantren Modern  

No. Nama Mahasiswa 

Jumlah 

soal 

skor 

Rata-

rata 

(mean) 

1 Faisal Efendy 12 30 2.5 

2 Mochamad Bagus Tri Mario Adi 12 35 2.9 

3 Much. Arif Saiful Anam 12 45 3.75 

4 Muhammad Fakri Islami Arif 12 52 4.3 
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5 Nisa Zakiyah Miftahuljannah Ashar 12 41 3.4 

6 Nur Fajriyatul Munawaroh 12 40 3.3 

7 Rachmat Bima Ariotejo 12 42 3.5 

8 Siti Muntiani 12 33 2.75 

9 Susi Ardina 12 49 4.1 

10 Abdul Aziz Muchlasin 12 43 3.6 

11 Akhmad Baiquni 12 46 3.8 

12 Devi Nuril Machfudhoh 12 35 2.9 

13 Hikmah Asyifa' 12 42 3.5 

14 Jannatut Dahlia 12 42 3.5 

15 Riski Ayu Oktavianti 12 43 3.6 

16 Feni Nur Afni Aisyah 12 39 3.25 

17 Mohammad Zainudin 12 38 3.2 

18 Muhammad Ismail 12 45 3.75 

19 Ririn Choirun Nisa 12 47 3.9 

20 Rista Arivida 12 37 3.1 

Total 824 68.6 

 

Tahap selanjutnya yaitu mengkalsifikasi angket menjadi 2 kelompok 

yakni mahasiswa yang berasal dari pondok pesantren salaf dan mahasiswa yang 

berasal dari pondok pesantren modern kemudian dicari prosentase tiap opsi 

jawaban per-soal dengan menggunakan rumus distribusi frekuensi. Berikut 

adalah hasil yang telah penulis rekap : 
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Tabel 4.6 

Antusiasme mahasiswa terhadap mata kuliah Fiqih 

 

Pada tabel 4.6 menunjukkan bahwa antusiasme mahasiswa yang 

berasal dari pondok pesantren salaf terhadap mata kuliah Fiqih adalah sangat 

antusias dengan prosentase sebesar 25%, antusias dengan prosentase sebesar 

70%, kadang-kadang dengan prosentase sebesar 0%, tidak antusias dengan 

prosentase  sebesar 0%, tidak antusias sama sekali dengan prosentase 5%.  

Sedangkan antusiasme mahasiswa yang berasal dari pondok pesantren 

modern terhadap mata kuliah Fiqih sangat antusias dengan prosentase sebesar 

45%, antusias dengan prosentase sebesar 45%, kadang-kadang dengan 

prosentase sebesar 10%, tidak antusias dengan prosentase  sebesar 0%, tidak 

antusias sama sekali dengan prosentase 0%.  

Tabel 4.7 

Mahasiswa alumni PP Salaf 

No. 

Alternatif 

Jawaban 

F % 

1.  a. Sangat antusias 5 25 

 b. Antusias  

c. Kadang-kadang 

14 

- 

70 

- 

 d. Tidak antusias - - 

 e. Tidak antusias 

sama sekali 

1 5 

Total 20 100 

Mahasiswa Alumni PP Modern 

No. 

Alternatif 

Jawaban 

F % 

1.  a. Sangat antusias 9 45 

 b. Antusias 

c. Kadang-kadang 

9 

2 

45 

10 

 d. Tidak antusias - - 

 e. Tidak antusias 

sama sekali 

- - 

Total 20 100 
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Perhatian mahasiswa terhadap penjelasan dosen  

 

Pada tabel 4.7 menunjukkan bahwa perhatian mahasiswa yang berasal 

dari pondok pesantren salaf terhadap penjelasan dosen adalah sangat 

memperhatikan dengan prosentase sebesar 15%, memperhatikan dengan 

prosentase sebesar 70%, kadang-kadang dengan prosentase sebesar 10%, tidak 

memperhatikan dengan prosentase  sebesar 5%, tidak memperhatikan sama 

sekali dengan prosentase sebesar 0%.  

Sedangkan perhatian mahasiswa yang berasal dari pondok pesantren 

modern terhadap penjelasan dosen adalah sangat memperhatikan dengan 

Mahasiswa alumni PP Salaf 

No. 

Alternatif 

Jawaban 

F % 

2.  a. Sangat 

memperhatikan 

3 15 

 b. Memperhatikan   

c. Kadang-kadang 

14 

2 

70 

10 

 d. Tidak 

memperhatikan 

1 5 

 e. Tidak 

memperhatikan  

sama sekali 

- - 

Total 20 100 

Mahasiswa Alumni PP Modern 

No. 

Alternatif 

Jawaban 

F % 

2.  a. Sangat 

memperhatikan 

7 35 

 b. Memperhatikan   

c. Kadang-kadang 

12 

1 

60 

5 

 d. Tidak 

memperhatikan 

- - 

 e. Tidak 

memperhatikan  

sama sekali 

- - 

Total 20 100 
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prosentase sebesar 35%, memperhatikan dengan prosentase sebesar 60%, 

kadang-kadang dengan prosentase sebesar 5%, tidak memperhatikan dengan 

prosentase  sebesar 0%, tidak memperhatikan sama sekali dengan prosentase 

sebesar 0%.  

Tabel 4.8 

Keaktifan bertanya mahasiswa terhadap dosen 

 

Pada tabel 4.8 menunjukkan bahwa keaktifan bertanya mahasiswa 

yang berasal dari pondok pesantren salaf terhadap dosen pengajar mata kuliah 

Fiqih adalah sangat aktif prosentasenya sebesar 10%, aktif prosentasenya 

sebesar 25%, kadang-kadang prosentasenya sebesar 55%, tidak aktif 

prosentasenya sebesar 10%, tidak aktif sama sekali prosentasenya sebesar 0%.  

Sedangkan  keaktifan bertanya mahasiswa yang berasal dari pondok 

pesantren modern terhadap dosen pengajar mata kuliah Fiqih adalah sangat aktif 

Mahasiswa alumni PP Salaf 

No. 

Alternatif 

Jawaban 

F % 

3.  a. Sangat aktif 2 10 

 b. Aktif  

c. Kadang-kadang 

5 

11 

25 

55 

 d. Tidak aktif 2 10 

 e. Tidak aktif sama 

sekali 

- - 

Total 20 100 

Mahasiswa Alumni PP Modern 

No. 

Alternatif 

Jawaban 

F % 

3.  a. Sangat aktif 3 15 

 b. Aktif  

c. Kadang-kadang 

3 

12 

15 

60 

 d. Tidak aktif 2 10 

 e. Tidak aktif sama 

sekali 

- - 

Total 20 100 
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prosentasenya sebesar 15%, aktif prosentasenya sebesar 15%, kadang-kadang 

prosentasenya sebesar 60%, tidak aktif prosentasenya sebesar 10%, tidak aktif 

sama sekali prosentasenya sebesar 0%. 

Tabel 4.9 

Pemahaman mahasiswa yang menjadi presentator terhadap apa yang 

dipresentasikan 

 

Pada tabel 4.9 menunjukkan bahwa pemahaman mahasiswa yang 

berasal dari pondok pesantren salaf yang menjadi presentator terhadap yang 

dipresentasaikan adalah sangat paham dengan prosentase sebesar 5%, paham 

dengan prosentase sebesar 80%, kadang-kadang dengan prosentase sebesar 

15%, tidak paham dengan prosentase  sebesar 0% dan tidak paham sama sekali 

dengan prosentase sebesar 0%.  

Mahasiswa alumni PP Salaf 

No. 

Alternatif 

Jawaban 

F % 

4.  a. Sangat paham 1 5 

 b. Paham   

c. Kadang-kadang 

16 

3 

80 

15 

 d. Tidak paham - - 

 e. Tidak paham 

sama sekali 

- - 

Total 20 100 

Mahasiswa Alumni PP Modern 

No. 

Alternatif 

Jawaban 

F % 

4.  a. Sangat paham 5 25 

 b. Paham   

c. Kadang-kadang 

8 

7 

40 

35 

 d. Tidak paham - - 

 e. Tidak paham 

sama sekali 

- - 

Total 20 100 
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Sedangkan  pemahaman mahasiswa yang berasal dari pondok 

pesantren modern yang menjadi presentator terhadap yang dipresentasaikan 

adalah sangat paham dengan prosentase sebesar 25%, paham dengan prosentase 

sebesar 40%, kadang-kadang dengan prosentase sebesar 35%, tidak paham 

dengan prosentase  sebesar 0% dan tidak paham sama sekali dengan prosentase 

sebesar 0%. 

Tabel 4.10 

Penjelasan presentasi yang tidak hanya terpaku pada makalah 

 

Pada tabel 4.10 menunjukkan bahwa penjelasan mahasiswa yang 

berasal dari pondok pesantren salaf yang tidak hanya terpaku pada makalah 

adalah sangat tepat dengan prosentase sebesar 15%, tepat dengan prosentase 

sebesar 35%, kadang-kadang dengan prosentase sebesar 50%, tidak tepat 

Mahasiswa alumni PP Salaf 

No. 

Alternatif 

Jawaban 

F % 

5.  a. Sangat tepat 3 15 

 b. Tepat   

c. Kadang-kadang 

7 

10 

35 

50 

 d. Tidak tepat - - 

 e. Tidak tepat 

sama sekali 

- - 

Total 20 100 

Mahasiswa Alumni PP Modern 

No. 

Alternatif 

Jawaban 

F % 

5.  a. Sangat tepat 4 20 

 b. Tepat   

c. Kadang-kadang 

8 

6 

40 

30 

 d. Tidak tepat 1 5 

 e. Tidak tepat sama 

sekali 

1 5 

Total 20 100 
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dengan prosentase  sebesar 0% dan sangat tidak tepat sama sekali dengan 

prosentase sebesar 0%.  

Sedangkan  penjelasan mahasiswa yang berasal dari pondok pesantren 

modern yang tidak hanya terpaku pada makalah adalah sangat tepat dengan 

prosentase sebesar 20%, tepat dengan prosentase sebesar 40%, kadang-kadang 

dengan prosentase sebesar 30%, tidak tepat dengan prosentase  sebesar 5% dan 

tidak tepat sama sekalidengan prosentase sebesar 5%. 

Tabel 4.11 

Penjelasan presentasi yang tidak keluar dari konteks pembahasan 

 

Pada tabel 4.11 menunjukkan bahwa penjelasan presentasi mahasiswa 

yang berasal dari pondok pesantren salaf yang tidak keluar dari konteks 

pembahasan adalah sangat tepat dengan prosentase sebesar 20%, tepat dengan 

prosentase sebesar 50%, kadang-kadang dengan prosentase sebesar 30%, tidak 

Mahasiswa alumni PP Salaf 

No. 

Alternatif 

Jawaban 

F % 

6.  a. Sangat tepat 4 20 

 b. Tepat   

c. Kadang-kadang 

10 

6 

50 

30 

 d. Tidak tepat - - 

 e. Tidak tepat sama 

sekali 

- - 

Total 20 100 

Mahasiswa Alumni PP Modern 

No. 

Alternatif 

Jawaban 

F % 

6.  a. Sangat tepat 3 15 

 b. Tepat   

c. Kadang-kadang 

8 

8 

40 

40 

 d. Tidak tepat 1 5 

 e. Tidak tepat sama 

sekali 

- - 

Total 20 100 
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tepat dengan prosentase  sebesar 0% dan sangat tidak tepat sama sekali dengan 

prosentase sebesar 0%.  

Sedangkan penjelasan presentasi mahasiswa yang berasal dari pondok 

pesantren modern yang tidak keluar dari konteks pembahasan adalah sangat 

tepat dengan prosentase sebesar 15%, tepat dengan prosentase sebesar 40%, 

kadang-kadang dengan prosentase sebesar 40%, tidak tepat dengan prosentase  

sebesar 5% dan tidak tepat sama sekalidengan prosentase sebesar 0%. 

Tabel 4.12 

Intensifitas mahasiswa yang menjadi presentator dalam menanggapi 

pertanyaan peserta diskusi 

 

Mahasiswa alumni PP Salaf 

No. 

Alternatif 

Jawaban 

F % 

7.  a. Sangat  sering/ 

selalu 

4 20 

 b. Sering   

c. Kadang-kadang 

8 

6 

40 

30 

 d. Tidak sering/ 

jarang 

2 10 

 e. Tidak sering  

sama sekali 

- - 

Total 20 100 

Mahasiswa Alumni PP Modern 

No. 

Alternatif 

Jawaban 

F % 

7.  a. Sangat  sering/ 

selalu 

3 15 

 b. Sering   

c. Kadang-kadang 

8 

6 

40 

30 

 d. Tidak sering/ 

jarang 

3 15 

 e. Tidak sering  

sama sekali 

- - 

Total 20 100 
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Pada tabel 4.12 menunjukkan bahwa intensifitas mahasiswa yang 

berasal dari pondok pesantren salaf yang menjadi presentator dalam 

menanggapi pertanyaan peserta diskusi adalah sangat sering/ selalu dengan 

prosentase sebesar 20%, sering dengan prosentase sebesar 40%, kadang-kadang 

dengan prosentase sebesar 30%, tidak sering/ jarang dengan prosentase sebesar 

10% dan sangat tidak sering sama sekali dengan prosentase sebesar 0%.  

Sedangkan intensifitas mahasiswa yang berasal dari pondok pesantren 

modern yang menjadi presentator dalam menanggapi pertanyaan peserta diskusi 

adalah sangat sering/ selalu dengan prosentase sebesar 15%, sering dengan 

prosentase sebesar 40%, kadang-kadang dengan prosentase sebesar 30%, tidak 

sering/ jarang dengan prosentase sebesar 15% dan sangat tidak sering sama 

sekali dengan prosentase sebesar 0%. 

Tabel 4.13 

Pemberian stimulus oleh mahasiswa yang menjadi presentator kepada 

peserta diskusi agar terjadi interaksi tanya-jawab 

 

 

Mahasiswa alumni PP Salaf 

No. 

Alternatif 

Jawaban 

F % 

8.  a. Sangat tepat 1 5 

 b. Tepat   

c. Kadang-kadang 

7 

11 

35 

55 

 d. Tidak tepat 1 5 

Mahasiswa Alumni PP Modern 

No. 

Alternatif 

Jawaban 

F % 

8.  a. Sangat tepat 1 5 

 b. Tepat   

c. Kadang-kadang 

3 

13 

15 

65 

 d. Tidak tepat 3 15 
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Pada tabel 4.13 menunjukkan bahwa pemberian stimulus oleh 

mahasiswa yang berasal dari pondok pesantren salaf yang menjadi presentator 

kepada peserta diskusi agar terjadi interaksi tanya-jawab adalah sangat tepat 

dengan prosentase sebesar 5%, tepat dengan prosentase sebesar 35%, kadang-

kadang dengan prosentase sebesar 55%, tidak tepat dengan prosentase sebesar 

5% dan sangat tidak tepat sama sekali dengan prosentase sebesar 0%.  

Sedangkan pemberian stimulus oleh mahasiswa yang berasal dari 

pondok pesantren modern yang menjadi presentator kepada peserta diskusi agar 

terjadi interaksi tanya-jawab adalah sangat tepat dengan prosentase sebesar 5%, 

tepat dengan prosentase sebesar 15%, kadang-kadang dengan prosentase 

sebesar 65%, tidak tepat dengan prosentase sebesar 15% dan sangat tidak tepat 

sama sekali dengan prosentase sebesar 0%. 

Tabel 4.14 

Intensifitas mahasiswa sebagai peserta diskusi dalam bertanya kepada 

presentator 

 

 

 e. Tidak tepat sama 

sekali 

- - 

Total 20 100 

 e. Tidak tepat sama 

sekali 

- - 

Total 20 100 

Mahasiswa alumni PP Salaf 

No. 

Alternatif 

Jawaban 

F % 

Mahasiswa Alumni PP Modern 

No. 

Alternatif 

Jawaban 

F % 
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Pada tabel 4.14 menunjukkan bahwa intensifitas mahasiswa yang 

berasal dari pondok pesantren salaf yang menjadi peserta diskusi dalam 

bertanya kepada presentator adalah sangat sering/ selalu dengan prosentase 

sebesar 10%, sering dengan prosentase sebesar 25%, kadang-kadang dengan 

prosentase sebesar 45%, tidak sering/ jarang dengan prosentase sebesar 20% 

dan sangat tidak sering sama sekali dengan prosentase sebesar 0%.  

Sedangkan intensifitas mahasiswa yang berasal dari pondok pesantren 

modern yang menjadi peserta diskusi dalam bertanya kepada presentator adalah 

sangat sering/ selalu dengan prosentase sebesar 0%, sering dengan prosentase 

sebesar 30%, kadang-kadang dengan prosentase sebesar 40%, tidak sering/ 

jarang dengan prosentase sebesar 30% dan sangat tidak sering sama sekali 

dengan prosentase sebesar 0%. 

Tabel 4.15 

9.  a. Sangat  sering/ 

selalu 

2 10 

 b. Sering   

c. Kadang-kadang 

5 

9 

25 

45 

 d. Tidak sering/ 

jarang 

4 20 

 e. Tidak sering  

sama sekali 

- - 

Total 20 100 

9.  a. Sangat  sering/ 

selalu 

- - 

 b. Sering   

c. Kadang-kadang 

6 

8 

30 

40 

 d. Tidak sering/ 

jarang 

6 30 

 e. Tidak sering  

sama sekali 

- - 

Total 20 100 
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Intensifitas mahasiswa sebagai peserta diskusi dalam menyanggah 

statement presentator 

 

Pada tabel 4.15 menunjukkan bahwa intensifitas mahasiswa yang 

berasal dari pondok pesantren salaf yang menjadi peserta diskusi dalam 

menyanggah statement presentator adalah sangat sering/ selalu dengan 

prosentase sebesar 0%, sering dengan prosentase sebesar 15%, kadang-kadang 

dengan prosentase sebesar 55%, tidak sering/ jarang dengan prosentase sebesar 

25% dan sangat tidak sering sama sekali dengan prosentase sebesar 5%.  

Sedangkan intensifitas mahasiswa yang berasal dari pondok pesantren 

modern yang menjadi peserta diskusi dalam menyanggah statement presentator 

Mahasiswa alumni PP Salaf 

No. 

Alternatif 

Jawaban 

F % 

10.  a. Sangat  sering/ 

selalu 

- - 

 b. Sering   

c. Kadang-kadang 

3 

11 

15 

55 

 d. Tidak sering/ 

jarang 

5 25 

 e. Tidak sering  

sama sekali 

1 5 

Total 20 100 

Mahasiswa Alumni PP Modern 

No. 

Alternatif 

Jawaban 

F % 

10.  a. Sangat  sering/ 

selalu 

- - 

 b. Sering   

c. Kadang-kadang 

4 

7 

20 

35 

 d. Tidak sering/ 

jarang 

8 40 

 e. Tidak sering  

sama sekali 

1 5 

Total 20 100 
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adalah sangat sering/ selalu dengan prosentase sebesar 0%, sering dengan 

prosentase sebesar 20%, kadang-kadang dengan prosentase sebesar 35%, tidak 

sering/ jarang dengan prosentase sebesar 40% dan sangat tidak sering sama 

sekali dengan prosentase sebesar 5%. 

Tabel 4.16 

Intensifitas mahasiswa sebagai peserta diskusi dalam bekontribusi 

memberikan statement  

 

Pada tabel 4.16 menunjukkan bahwa intensifitas mahasiswa yang 

berasal dari pondok pesantren salaf yang menjadi peserta diskusi dalam 

berkontribusi memberikan statement adalah sangat sering/ selalu dengan 

prosentase sebesar 5%, sering dengan prosentase sebesar 20%, kadang-kadang 

Mahasiswa alumni PP Salaf 

No. 

Alternatif 

Jawaban 

F % 

11.  a. Sangat  sering/ 

selalu 

1 5 

 b. Sering   

c. Kadang-kadang 

4 

9 

20 

45 

 d. Tidak sering/ 

jarang 

6 30 

 e. Tidak sering  

sama sekali 

- - 

Total 20 100 

Mahasiswa Alumni PP Modern 

No. 

Alternatif 

Jawaban 

F % 

11.  a. Sangat  sering/ 

selalu 

- - 

 b. Sering   

c. Kadang-kadang 

2 

14 

10 

70 

 d. Tidak sering/ 

jarang 

3 15 

 e. Tidak sering  

sama sekali 

1 5 

Total 20 100 
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dengan prosentase sebesar 45%, tidak sering/ jarang dengan prosentase sebesar 

30% dan sangat tidak sering sama sekali dengan prosentase sebesar 0%.  

Sedangkan intensifitas mahasiswa yang berasal dari pondok pesantren 

modern yang menjadi peserta diskusi dalam berkontribusi memberikan 

statement adalah sangat sering/ selalu dengan prosentase sebesar 0%, sering 

dengan prosentase sebesar 10%, kadang-kadang dengan prosentase sebesar 

70%, tidak sering/ jarang dengan prosentase sebesar 15% dan sangat tidak 

sering sama sekali dengan prosentase sebesar 5%. 

Tabel 4.17 

Intensifitas mahasiswa sebagai presentator/ peserta diskusi dalam 

menyertakan dalil naqli/ aqli pada setiap penjelasan/ statement 

 

Mahasiswa alumni PP Salaf 

No. 

Alternatif 

Jawaban 

F % 

12.  a. Sangat  sering/ 

selalu 

- - 

 b. Sering   

c. Kadang-kadang 

5 

9 

25 

45 

 d. Tidak sering/ 

jarang 

6 30 

 e. Tidak sering  

sama sekali 

- - 

Total 20 100 

Mahasiswa Alumni PP Modern 

No. 

Alternatif 

Jawaban 

F % 

12.  a. Sangat  sering/ 

selalu 

3 15 

 b. Sering   

c. Kadang-kadang 

2 

5 

10 

25 

 d. Tidak sering/ 

jarang 

8 40 

 e. Tidak sering  

sama sekali 

2 10 

Total 20 100 
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Pada tabel 4.17 menunjukkan bahwa intensifitas mahasiswa yang 

berasal dari pondok pesantren salaf yang menjadi presentator/ peserta diskusi 

dalam menyertakan dalil naqli/ aqli pada setiap penjelasan/ statement adalah 

sangat sering/ selalu dengan prosentase sebesar 0%, sering dengan prosentase 

sebesar 25%, kadang-kadang dengan prosentase sebesar 45%, tidak sering/ 

jarang dengan prosentase sebesar 30% dan sangat tidak sering sama sekali 

dengan prosentase sebesar 0%.  

Sedangkan intensifitas mahasiswa yang berasal dari pondok pesantren 

modern yang menjadi presentator/ peserta diskusi dalam menyertakan dalil 

naqli/ aqli pada setiap penjelasan/ statement adalah sangat sering/ selalu dengan 

prosentase sebesar 15%, sering dengan prosentase sebesar 10%, kadang-kadang 

dengan prosentase sebesar 25%, tidak sering/ jarang dengan prosentase sebesar 

40% dan sangat tidak sering sama sekali dengan prosentase sebesar 10%. 

 

C. Analisis Data 

Dari penelitian yang penulis lakukan kepada beberapa mahasiswa 

yang menjadi sampel, penulis melakukan analisa data yang merupakan bagian 

penting dalam metode ilmiah untuk menjawab masalah penelitian. 

Selanjutnya penulis menggunakan rumus mean atau nilai rata-rata 

seperti yang telah dipaparkan di bab III, untuk menganalisis data yang telah 

dirumuskan pada rumusan masalah pertama dan kedua. Setelah itu, penulis 

menganalisis data yang telah dirumuskan pada rumusan masalah ketiga dengan 
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menggunakan rumus T-test pada aplikasi SPSS. Berikut pemaparan analisis 

data dari rumusan masalah pertama sampai ketiga : 

1. Menghitung mean dari keaktifan diskusi mahasiswa yang berasal dari 

Pondok Pesantren Salaf, menggunakan rumus di bawah ini : 

M𝑥 =
∑𝐹𝑥

𝑁
 

= 
69.95

20
 

= 3.4975 atau 3.5 

Dari perolehan skor rata-rata di atas dan merujuk pada table 3.3 tentang 

tategori prolehan skor rata-rata, maka dapat disimpulkan bahwasannya 

keaktifan diskusi dalam kelas mahasiswa yang berasal dari pondok 

pesantren salaf pada mata kuliah fiqih dapat dikategorikan baik. 

2. Menghitung mean dari keaktifan diskusi mahasiswa yang berasal dari 

Pondok Pesantren Modern, menggunakan rumus di bawah ini : 

M𝑦 =
∑𝐹𝑦

𝑁
 

= 
68.6

20
 

= 3.43 atau 3.4 

Dari perolehan skor rata-rata di atas dan merujuk pada table 3.3 tentang 

tategori prolehan skor rata-rata, maka dapat disimpulkan bahwasannya 

keaktifan diskusi dalam kelas mahasiswa yang berasal dari pondok 

pesantren modern pada mata kuliah fiqih dapat dikategorikan baik. 
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3. Menghitung komparasi keaktifan diskusi mahasiswa yang berasal dari 

Pondok Pesantren Salaf dengan mahasiswa yang berasal dari Pondok 

Pesantren Modern, menggunakan T-test seperti pada table di bawah ini : 

Table 4.18 

Hasil kalkulasi T-test dengan menggunakan aplikasi SPSS 

Paired Samples Statistics 

  Mean N Std. Deviation Std. Error Mean 

Pair 1 mahasiswa ponpes salaf 2.8750E2 3 477.68550 275.79185 

mahasiswa ponpes modern 2.8247E2 3 469.05506 270.80907 

 

 

Paired Samples Correlations 

  N Correlation Sig. 

Pair 1 mahasiswa ponpes salaf & 

mahasiswa ponpes modern 
3 1.000 0.000 

 

 

Paired Samples Test 

  Paired Differences 

t df 

Sig. 

(2-

tailed) 

  

Mean 
Std. 

Deviation 

Std. 

Error 

Mean 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

  Lower Upper 

Pair 1 mahasiswa ponpes 

salaf - mahasiswa 

ponpes modern 

5.03194 8.63272 4.98410 -16.41293 26.47682 1.010 2 0.419 

 

D. Penafsiran Data 

1. Mx adalah rata-rata keakifan diskusi mahasiswa yang berasal dari pondok 

pesantren salaf. Adapun rata-ratanya adalah 3.5. Jika nilai sempurna 

keaktifan diskusi adalah 5, maka dapat disimpulkan bahwa keaktifan diskusi 
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mahasiswa yang memiliki nilai rata-rata di atas 3.5 berkategori baik, dan 

keaktifan diskusi mahasiswa yang memiliki nilai rata-rata di bawah 3.5 

adalah cukup. 

2. My adalah rata-rata keakifan diskusi mahasiswa yang berasal dari pondok 

pesantren modern. Adapun rata-ratanya adalah 3.4. Jika nilai sempurna 

keaktifan diskusi adalah 5, maka dapat disimpulkan bahwa keaktifan diskusi 

mahasiswa yang memiliki nilai rata-rata di atas 3.4 berkategori baik, dan 

keaktifan diskusi mahasiswa yang memiliki nilai rata-rata di bawah 3.4 

adalah cukup. 

3. T test digunakan untuk menujukkan manakah hipotesis yang sesuai . 

Kesimpulan yang dapat diambil adalah t stat (1.010) > t table (0.419), 

yang berarti Ha ditolak dan Ho diterima. Sehingga disimpulkan bahwa : 

Keaktifan diskusi di dalam kelas pada mata kuliah fiqih mahasiswa yang 

berasal dari pondok pesantren salaf  lebih baik dari mahasiswa yang 

berasal dari pondok pesantren modern di Fakultas Tarbiyah dan 

Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya angkatan 

2012 tahun akademi 2015/ 2016. 

Dari hasil di atas disimpulkan bahwa Keaktifan diskusi di dalam kelas 

pada mata kuliah fiqih mahasiswa yang berasal dari pondok pesantren salaf 

lebih baik dari mahasiswa yang berasal dari pondok pesantren modern di 

Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan Ampel 

Surabaya angkatan 2012 tahun akademi 2015/ 2016. Hal itu dikarenakan 

beberapa factor yang dimiliki oleh pondok pesantren salaf, diantaranya adalah: 
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1. Materi pelajaran di pondok pesantren salaf lebih condong kepada 

pengajaran materi dasar-dasar keislaman dan ilmu keislaman,1 termasuk 

materi fiqih. 

2. Materi pelajarannya masih menggunakan kitab-kitab klasik yang dikarang 

oleh ulama-ulama salaf yang biasa disebut dengan kitab kuning,2 yang mana 

di dalam kitab kuning tersebut pembahasan materinya lebih mendalam. 

3. Untuk beberapa pondok pesantren salaf memiliki spesifikasi keilmuan 

tertentu yang paling menonjol dan yang paling khusus dimiliki oleh kiai 

pengasuh pondok tersebut.3 Hal ini akan berdampak pada keahlian dan 

penguasaan keilmuan mahasiswa yang berasal dari pondok pesantren salaf 

yang memiliki spesifikasi keilmuan fiqih. 

4. Mahasiswa yang berasal dari pondok pesantren salaf memiliki pendalaman 

suatu keilmuan yang lebih dan tidak dimiliki oleh pondok pesantren 

modern, karena dalam tradisi pesantren salaf dikenal sistem pemberian 

ijazah. Ijazah model pesantren salaf itu berbentuk pencantuman nama dalam 

suatu daftar rantai transmisi pengetahuan yang dikeluarkan oleh gurunya 

terhadap santrinya yang telah menyelesaikan pelajarannya dengan baik 

tentang suatu buku tertentu sehingga santri tersebut dianggap menguasai 

dan boleh mengajarkannya kepada orang lain.4 

                                                           
1 Mujamil Qomar, Pesantren; Dari Transformasi Metodologi Menuju Demokratisasi 

Institusi, (Jakarta: Penerbit Erlangga, 2008), h. 111 
2 Fauti Subhan, Membangun Sekolah Unggulan Dalam Sistem Pesantren, (Surabaya: 

Alpha, 2006), h. 8 
3 Mujamil Qomaf, op.cit., h. 112 
4 Zamaksyari Dhofier, Tradisi Pesantren Studi Tentang Pandangan Hidup Kiyai, 

(Jakarta: LP3ES, 1985), h. 23 
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5. Ada suatu metode pengajaran pondok pesantren salaf yang lebih evektif 

untuk materi fiqih yaitu metode bahts al-masail. Metode bahts al-masail 

atau kelas musyawarah ini adalah metode tradisional yang menuntut santri 

untuk aktif dalam memecahkan suatu permasalahan yang diberikan oleh 

kiai dan merupan latihan bagi para santri untuk menguji keterampilannya 

dalam menyadap sumber-sumber argumentasi dalam kitab-kitab Islam 

klasik.5 

Dari beberapa factor itulah yang menyebabkan mahasiswa yang 

berasal dari pondok pesantren salaf lebih baik dalam keaktifan diskusi di dalam 

kelas pada mata kuliah fiqih dari pada mahasiswa yang berasal dari pondok 

pesantren modern di Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri 

Sunan Ampel Surabaya angkatan tahun 2012 tahun akademi 2015/ 2016. 

                                                           
5 Ibid., h. 31 


